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Abstark

Kurikulum nasional merupakan standar acuan untuknimg&atkan mutu
pendidikan nasional dan menentukan arah kebijakaggmbangan pendidikan. Dengan
demikian diperlukan suatu barometer untuk mengifilesti ketercapaian standar
pendidikan nasional. Dari berbagai metode yang tddmpnakan dalam pengukuran
ketercapaian standar pendidikan nasional, Ujiarniddat merupakan metode yang tepat
dan efektif. Namun sampai saat ini metode pengukkedercapaian standar pendidikan
nasional menggunakan Ujian Nasional tersebut bepemah dilakukan, sehingga
penelitian ini menjadi sangat penting dan signiiikRenelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengidentifikasi penyebaran soal Ujian Nasional évistika dari aspek isi, 2)
mengidentifikasi penyebaran soal Ujian Nasionaldvtatika dari aspek kognitif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa enam aspek isandamata pelajaran
Matematika, yaitu: 1) Aljabar, 2) Logika Matematikd) Geometri, 4) Statistika dan
Peluang, 5) Kalkulus, dan 6) Trigonometri yang dkup dalam Ujian Nasional tahun
2010 dan 2011 dianalisa dengan menggunakan metodprdsedulIMSS Frameworks
2011.Selanjutnya, aspek-aspek kognitif: 1) Pengetah2laRenerapan, dan 3) Penalaran
tidak tersebar merata dalam Ujian Nasional SMA ta®@10 dan 2011. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Ujian Nasional belum merefleksketercapaian standar pendidikan
nasional. Beberapa rekomendasi terhadap implemedj@s Nasional menjadi hasil
yang penting dari penelitian ini.
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A. Pendahuluan
Pelaksanaan pendidikan dalam suatu negara haruspumatiukur untuk

mengetahui tingkat keberhasilan sistem pendidikamgydigunakan. Berhasil tidaknya
suatu sistem pendidikan yang diterapkan selayakmgajadi acuan setiap bangsa dan
negara sebagai modal untuk langkah berikutnya.d@tamasional pendidikan mempunyai
komponen yang dapat dijadikan indikator untuk naniberhasil tidaknya sistem
pendidikan yang sedang berlangsung. Dalam Perafeamerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 Bab X menyebutkan penilaiamioan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah salah satunya adalah peniksdrbblajar oleh pemerintah dalam
hal ini Ujian Nasional. Seperti yang disebutkarddiam bagian ke empat Bab X tentang
Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah Pasal 6@yalgutkan penilaian hasil belajar
bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi &rlusecara nasional pada mata
pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaramu ipengetahuan teknologi dan
dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional.
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Ujian Nasional merupakan salah satu bentuk evajisasg dilakukan pemerintah.
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian manhdilikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kapldak-pihak yang berkepentingan
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahudB2@ab XVI ). Publik sebagai
salah satu komponen evaluasi pendidikan, setujoilapdjian Nnasional dipakai sebagai
tolok ukur kualitas pendidikan di Indonesia. Namuijfian nasional saat ini lebih
berkaitan dengan dimensi kognitif atau akademikvaisPadahal, pendidikan pada
hakekatnya adalah upaya mengubah prilaku pesetiia @alam prosesnya, perubahan
perilaku membutuhkan banyak aspek penanganan, utiggpek kognitif, sikap (afektif),
dan keterampilan gerak (psikomotorik). Sementaraanuj nasional cenderung
mengabaikan aspek afektif dan psikomotorik.

Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai salah sattinpbangan untuk pemetaan
mutu program, dasar seleksi masuk jenjang pendidiaikutnya, penentuan kelulusan
peserta didik, serta pembinaan dan pemberian badi@iam upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan Neadi®Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2005 Pasal 2). Pada era global saat ini, @eNegara berkompetisi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Tingkat pendidikpenduduk sering dijadikan
indikator kemajuan suatu bangsa. Oleh karena imingkatan kualitas pendidikan harus
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan.

Data dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BStéRjang Laporan Hasil
Wilayah Ujian Nasional untuk tingkat nasional jemgaSMA negeri dan swasta,
memberikan hasil berupa nilai kelulusan sebesat%86]i tahun pelajaran 2008/2009,
99,04% di tahun pelajaran 2009/2010 dan 99,22%Hdirt pelajaran 2010/2011. Dengan
nilai rata-rata di tahun 2008/2009 masing-masingikimata pelajaran Bahasa Indonesia
sebesar 6,79, Bahasa Inggris sebesar 7,76 dan Blétensebesar 7,71. Pada tahun
pelajaran 2009/2010 masing-masing untuk mata grelaj Bahasa Indonesia sebesar
7,95, Bahasa Inggris sebesar 7,95, dan Matemaghesar 8,09. Sedangkan nilai rata-rata
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar Bab@sa Inggris sebesar 7,84, dan
Matematika sebesar 7,59 di tahun pelajaran 201Q/20dlau dari segi arti statistika bisa
diinterpretasikan sebagai adanya peningkatan amagemurunan hasil, karena Ujian
Nasional di sini dijadikan sebagai salah satu alatuk mengukur keberhasilan
pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan fakta di atas penulis tertarik melakyt@nelitian guna mengetahui
penyebaran soal-soal ujian nasional matematika $Adari aspek kognitif dan aspek
isi. Menurut TIMSS Framework 2011, cognitive demamdpat dibagi menjadi
mengetahui(knowing), menerapkan(applying) dan penalarar{reasoning) Sedangkan
dalam kurikulum satuan pendidikan SMA/MA untuk mp&ajaran matematika terdapat
enam isi yaitu Aljabar, Logika Matematika, Geomdfalkulus, Statistika dan Peluang,
dan Trigonometri.

B. Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatdréna analisis datanya non-
statistik. Untuk mengidentifikasi penyebaran komgrokomponen soal-soal ujian
nasional matematika SMA tahun 2009/2010 dan 2010/20ata dalam penelitian ini
adalah komponen-komponen penyusun soal ujian relsyang di tinjau dari analisis isi
dan aspek kognitif. Sumber data dalam penelitianadalah soal-soal ujian nasional
matematika SMA tahun 2009/2010 dan 2010/2011. Ddigeroleh dari Pusat
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Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenegenddikan (PPPPTK)
Matematika Yogyakarta tahun 2009/2010 dan 2010/2011

Soal-soal ujian nasional yang terkumpul akan diifikasi untuk
menggambarkan setiap komponen penyusun soal. 8alaljgan nasional 2009/2010 dan
2010/2011 dipetakan kedalam aspek kognitif dan isisal isi. Menurut TIMSS
Framework 2011, tingkatan cognitive demand daplbagii menjadi 3 tingkatan untuk
mata pelajaran matematika, yaitu Pengetahuan, gesieidan Penalaran.

Pemetaan Kurikulum Nasional Matematika SMA/MA Teafay isi Kurikulum
nasional (KTSP) terdiri atas standar kompetensi Bampetensi dasar. isi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah standar koemstdalam kurikulum. Kurikulum
satuan pendidikan SMA/Ma untuk mata pelajaran mati&a mempunyai isi sebagai
berikut: 1. Aljabar, 2. Logika Matematika, 3. Gedme4. Statistika dan Peluang, 5.
Kalkulus, dan 6. Trigonometri.

C. Hasll dan Pembahasan
Analisis soal ujian nasional matematika menggunakaal tahun pelajaran
2009/2010 dan tahun pelajaran 2010/2011. Metode SHMFramework 2011 yang
digunakan untuk analisis melibatkan dua tahapaity:yd) menentukan isi dan tingkat
kognitif kompetensi dasar kurikulum, (2) menentukisndan tingkat kognitif butir-butir
soal ujian nasional.
1. Identifikasi isi dan Tingkat Cognitive Demand Koetpnsi Dasar Kurikulum
Matematika
Pemetaan kurikulum pada langkah pertama dalam maimenggunakan
kompetensi dasar untuk masing-masing isi. Peaelitii melibatkan 63 kompetensi
dasar yang diambil dari kurikulum tingkat satuangidikan. Ke 63 kompetensi dasar
tersebut masing-masing terdiri dari 4 kompetensadantuk logika, 30 kompetensi
dasar untuk aljabar, 9 kompetensi dasar untukmgég 3 kompetensi dasar untuk
trigonometri, 11 kompetensi dasar untuk kalkukesta 6 kompetensi dasar untuk
statistika dan peluang.
Hasil dari pemetaan soal ujian nasional tahun 20D 2011 dalam
kompetensi dasar dapat di lihat pada tabel 4. hwah ini.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kompetensi Dasar pada kudam, soal tahun 2010 dan

tahun 2011
No. Isi Kurikulum 2010 2011
1 | Aljabar 30 13 16
2 | Statistika dan peluang 6 3 3
3 | Kalkulus 11 7 7
4 | Geometri 9 5 5
5 | Logika 4 1 1
6 | Trigonometri 3 2 2
Jumlah 63 31 34

Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa kompetensi dasar yade pada soal-soal ujian
nasional tahun 2010 dan 2011 belum sepenuhnya minkompetensi dasar yang
ada pada kurikulum. Baru sekitar 50% kompetensardgang ada di kurikulum
tercakup dalam soal ujian nasional.
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Sedangkan tingkatacognitive demandiap aspek isi yang digunakan adalah
PengetahugnPenerapandan Penalaran. Hasil pemetaan kurikulum berdasarkan
tingkatancognitivedemanddapat dilihat pada diagram 4.1.

Pemetaan kurikulum berdasarkan cognitive demand
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Tabel 4.2 Pemetaan Kurikulum Berdasarkan Cognibemand

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa logika dan trigortanmeanya mencakup
aspekpengetahuarsaja Sedangkampenerapandan penalaranbelum tersentuh oleh
kompetensi dasar pada isi logika dan trigonomésrialjabar mencakup semua aspek
yaitu pengetahuan, penerapaan penalaran Geometri melibatkan dua aspek, yaitu
pengetahuamlanpenerapanKalkulus juga mencakup dua aspek, yai@ngetahuan,
danpenerapanSama halnya dengan kalkulus, statistika dan pglhanya mencakup
pengetahuamlanpenerapan

Hasil pemetaan kurikulum matematika menunjukkan imgasiasing dari
logika, aljabar, geometri, trigonometri, kalkulusgerta statistika dan peluang
menitikberatkan pada aspegilengetahuan Aspek pengetahuarmencakup 66.25%
kompetensi dasar pada kurikulumpenerapansebesar 27.5%. Sedangkan aspek
penalaranhanya mencakup 6.25% saja pada kompetensi dasakpaklulum

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa aljabar @lane aspelpengetahuan
cukup besar yaitu sebesar 35%. logika hanya rkepcaebesar 4%, geometri
sebesar 11%, trigonometri sebesar 12%, sertatdatdan peluang sebesar 6%. Dan
yang paling besar yaitu kalkulus sebesar 32% Pemgmikan ini didasarkan atas
kata-kata kunci yang dituangkan dalam kompetensardaseperti: mengingat,
mengenali, menghitung, mengambil, mengukur, seetlagkiasifikasikan.

Pada aspelpenerapan aljabar mencakup 18.20% sedangkan satistika dan
peluang hanya sebesar 13.50%, serta geometri sebeé0%. Dan masih sama
halnya seperti aspeiengetahuankalkulus pada aspegenerapanmencakup hasil
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yang paing besar yaitu 41%. Pengelompokan ini dittas atas kata-kata kunci yang
dituangkan dalam kompetensi dasar seperti: menniléwakili, menghasilkan model,
menerapkan, dan memecahkan masalah rutin.
2. |dentifikasi isi dan tingkatognitive demand®utir-butir soal ujian nasional
Penjabaran soal-soal UN Matematika pada enam tgpiiy: logika, aljabar,
geometri, trigonometri, kalkulus, serta statistdk@n peluang dari tahun 2010 dan
2011 seperti pada gambar 4.2 dan 4.3.
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Gambar 4.2 Pemetaan soal ujian nasional tahun 2010
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Gambar 4.3 Pemetaan soal ujian nasional tahun 2011

Gambar 4.2 dan 4.3 memperlihatkan bahwa enamad& pnatematika seperti
logika, aljabar, geometri, trigonometri, kalkuls®rta statistika dan peluang dicakup
pada soal ujian nasional matematika di tahun 204 2D11. Baik di tahun 2010
maupun di tahun 2011 yang dicakup dapat dikatakempunyai persentase
pembagian yang hampir sama. Aljabar menempatsi perbesar di antara enam
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yang ada di dua tahun tersebut, yaitu sebesar 3if&k tahun 2010 dan 47% di tahun
2011. kalkulus menempati porsi kedua terbesar yungrak tahun 2010 dan 2011 yang
mengalami sedikit perubahan yaitu sebesar 28%hdi2810 dan 25% di tahun 2011.
geometri, dicakup masing-masing sebesar 15% unttaghdn 2010 dan 12% di tahun
2011. Sedangkan trigonometri mencakup 8% di tah0hO2dan 2011. Sisanya
statistika dan peluang tahun 2010 dan 2011 masaglAg sebesar 10% dan 5%.
Sama halnya dengan trigonometri, logika tidak mimgaperubahan di tahun 2010
dan 2011 yaitu sebesar 3%.

Metode TIMSS Framework 201fiada langkah ini melakukan pemetaan soal
ujian nasional matematika berdasarkan tingkatagnitive demandLangkah ini
memetaan soal ujian nasional matematika untuk tgtelajaran 2009/2010 dan
2010/2011 yang melibatkan masing-masing 40 buél. $emetaan dilakukan dengan
menggolongkan setiap butir soal ke tingkatawgnitive demandyang meliputi
pengetahuanpenerapangdanpenalaran Berikut hasil pemetaan soal ujian nasioanal
berdasarkaoognitive demanderlihat pada gambar 4.4 dan 4.5.
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Gambar 4.4 Pemetaan soal ujian nasional pada 20
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Gambar 4.5 Pemetaan soal ujian nasioanl tahun 2011
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Pemetaan soal UN Matematika tahun pelajaran 2000/2€eperti pada
gambar 4.4 dan 4.5 memperlihatkan hampir semua tamédtak pada level
pengetahuanyaitu 72%. 23% soal ujian nasional mencakup |@ezlerapanserta
5% berada pada levpénalaran

Hasil pemetaan di tahun 2011 menunjukkan bahwag@al nasional boleh
dikatakan mempunyai tipe yang sama dengan tahwiwsebya 2010Pengetahuan
mengalami penurunan 12% menjadi 60% di tahun 2@&EHangkan tingkatan
penerapandan tingkatanpenalaranmasing-masing dicakup soal sebesar 32% dan
8%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa identifikasi penyebacah gjian nasional untuk mata
pelajaran matematika, penulis dapat menarik sinmphéhwa Pemetaan kurikulum mata
pelajaran Matematika berdasarl@ynitive demandiemperlihatkan bahwa, semua topik
seperti logika, aljabageometri, trigonometri, kalkulus, serta statistikean peluang lebih
menitikberatkan pada aspg@lengetahuanini menunjukkan standarasional kurikulum
matematika masih menitikberatkan pada perhiturajan penyelesaian soal yang rumus
serta prosedurnya sudah baku. Hamsgaikit dari kurikulum yang menyentuh aspek
penalarandimana aspek ini lebih pada pengembangan dan paatanf matematikdi
kehidupan sehai-hari.

Pemetaan soal ujian nasional mata pelajaran mak@ma¢rdasarkan isi yang
didasarkan pada ruang lingkup pada kurikulum markkan bahwa, soal ujian tersebar
di seluruh yang ada. Sesuai dengan proposinyadag@ang dicakup dengan proporsi
paling besar adalah aljabar dan kalkulus. Pemetaahujian nasional mata pelajaran
Matematika untuk dua sampel ujan nasional di taBQh0 dan 2011 menunjukkan
bahwa, soal ujian nasional untuk enam isi yangikdio seperti aljabar, gemometri,
statistika dan peluang, kalkulus, logika matemasi&ga trigonometri memporsikan pada
aspekpengetahuanSemua soal ujian nasional pada topik di atas hargitikberatkan
pada perhitungan yang konsep dan rumusnya sudab. bEKak ada soal yang
mengharuskan siswa untuk berpikir extra dengan gemgigkan beberapa konsep
dalam menjawab sebuah soal. Hal ini mempunyai &es@t dengan pemetaan kurikulum
nasional, yang juga sangat kurang menyentuh gsgeddaran

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukantuk penelitian yang
sejenis, diharapkan peneliti selanjutnya apabiltakoé&an penelitian dengan tema yang
sama, dapat mengambil obyek yang berbeda, sehidipgaapkan akan didapat hasil
penelitian yang lebih baik. Sehingga kesulitan-k&su yang terjadi dapat diminimalisir
atau dapat dihilangkan.
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